Ketepatan Visual Analog Scale Terhadap Peak Nasal Inspiratory Flow Pada Pengukuran Sumbatan Hidung Penderita Rinitis Alergi Persisten














 KUESIONER PENELITIAN RINITIS ALERGI 
 
Nama   
Jenis kelamin  :  L/P    
Pendidikan     
 
      
 
ANAMNESIS 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban dari pertanyaan berikut : 
1. Keluhan yang menyebabkan datang ke rumah sakit? 
       
2. Gejala-gejala lain yang dikeluhkan penderita : 
         hidung berair                hidung tersumbat                bersin 
         hidung gata                   gatal pada mata       mata  berair 
         nyeri kepala                   susahkonsentrasi                 gangguan telinga 
           
3. Diantara gejala-gejala tersebut yang paling berat/mengganggu 
            
4. Sudah berapa lama gejala penyakit ini diderita : 
                           
5. Dalam satu minggu, berapa hari gejala hidung timbul ? 
         Kurang dari 4 hari                      Lebih dari 4 hari 
6. Apakah gejala hidung tsb mengganggu kegiatan sehari-hari/sekolah/pekerjaan? 
         tidak berpengaruh                      sedikit 
          sedang                                       besar pengaruhnya 72 
 
7. Seberapa besar gangguan dari gejala hidung tersebut terhadap tidur? 
         tidak mengganggu                      sangat mengganggu 
          sedikit 
8. Apakah anda juga menderita penyakit alergi lain sebagai berikut ?: 
         asthma                                               dermatitis atopi 
         alergi obat                                         alergi makanan 
         urtika                                                   
9. Keluarga penderita yang mempunyai penyakit alergi: 
  Ayah  Ibu 
  Kakek/nenek dr ayah  Paman/bibi dari ayah 
  Kakek/nenek dr ibu  Paman/bibi dari ibu 
  Saudara kandung  Tidak ada yang menderita 
 
PEMERIKSAAN THT 
Tinggi badan           
Berat badan    
Hidung     :  mukosa : pucat (   /   ), hiperemis (   /   )                                    
             sekret    : (    /   ), serous, mucus, seromukus, mukopurulent,  
purulent 
             konka    : edema (   /   ), hiperthrophy (   /   ) 
             septum deviasi :  (   /   )          bila ada septum deviasi derajat: 
             massa/polip : (   /   ) 
             lain-lain : 
Telinga     :   CAE    :   hiperemi (    /    ), serumen  (    /    ), sekret  (    /    ) 
     MT     :   intak  (      /     ) , reflek cahaya  (     /      ) 
Tenggorok   :  Tonsil   : 
    Faring   : 





TES KULIT ( PRICK TEST) 
Reagen dan ekstrak alergen  Hasil 
1.  Histamin   
2.  Buffer saline 
 
1.  House dust 500%   
2.  Human dander 200%   
3.  Mixed fungi 15%   
4.  Mite culture 3%   
5.  Cat dander 2%   
6.  Dog dander   
7.  Chiken dander 2%   
8.  Horse dander 2%   
9.  Kecoa 2%   
10. Rice pollen 15%   
11. Maize pollen 15%   
12. Grass pollen 15%   
 
       
 Klasifikasi  
rhinitis alergi 
 
     Intermitten 
     Ringan 
 
      Persisten 











VISUAL ANALOG SCALE 
Sebelum tes dekongestan 
 
Kapan anda merasakan hidung terasa sangat lega? 
 
Kapan merasakan hidung terasa sangat tersumbat? 
 
Bila  hidung  terasa  sangat  lega  dinilai  sebagai  0,  dan  hidung  terasa  sangat 
tersumbat dinilai sebagai 10, saat ini dinilai berapa? 
Beri tanda silang pada skala di bawah ini : 
 















VISUAL ANALOG SCALE 
Sebelum tes dekongestan 
 
Kapan anda merasakan hidung terasa sangat lega? 
 
Kapan merasakan hidung terasa sangat tersumbat? 
 
Bila  hidung  terasa  sangat  lega  dinilai  sebagai  0,  dan  hidung  terasa  sangat 
tersumbat dinilai sebagai 10, saat ini dinilai berapa? 
Beri tanda silang pada skala di bawah ini : 
 















VISUAL ANALOG SCALE 
Setelah tes dekongestan 
 
Setelah  prosedur  yang  telah  dilakukan,  bila  hidung  terasa  sangat  lega  dinilai 
sebagai 0, dan hidung terasa sangat tersumbat dinilai sebagai 10, beri tanda silang 
sesuai pada skala di bawah ini : 
 
 



















VISUAL ANALOG SCALE 
Setelah tes dekongestan 
 
Setelah  prosedur  yang  telah  dilakukan,  bila  hidung  terasa  sangat  lega  dinilai 
sebagai 0, dan hidung terasa sangat tersumbat dinilai sebagai 10, beri tanda silang 
sesuai pada skala di bawah ini : 
 
 
















PEAK NASAL INSPIRATORY FLOW 
Sebelum tes dekongestan 
 
Hasil pengukuran    I :   
Hasil pengukuran   II :   





PEAK NASAL INSPIRATORY FLOW 
Setelah tes dekongestan 
 
Hasil pengukuran    I :   
Hasil pengukuran   II :   




LAMPIRAN 8. PROSEDUR PENGUKURAN PNIF 
 
 
1.  Pasien duduk tegak dengan posisi kepala tegak menghadap ke depan. 
 
 
2.  Setelah ekspirasi maksimal, PNIF diletakkan dengan posisi horizontal dan 
menutupi hidung dan mulut. 80 
 
 
3.  Dengan mulut tertutup pasien melakukan inspirasi melalui hidung secara 
maksimal. 
 
4.  Hasil pengukuran dicatat dengan satuan L/mnt berdasarkan petunjuk 













HASIL ANALISIS DATA SPSS FOR WINDOW 
 
DESKRIPSI UMUR DAN JENIS KELAMIN 
 
Descriptive Statistics 
  N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation 
Umur  61  15  54  26.62  9.185 
Valid N (listwise)  61         
 
Jenis kelamin 
   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  laki-laki  19  23.2  31.1  31.1 
perempuan  42  51.2  68.9  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     
Total  82  100.0     
 
Kelompok umur * Jenis kelamin Crosstabulation 
      Jenis kelamin 
Total        laki-laki  perempuan 
Kelompok umur  15-25  Count  12  27  39 
% of Total  19.7%  44.3%  63.9% 
26-35  Count  4  9  13 
% of Total  6.6%  14.8%  21.3% 
36-45  Count  2  3  5 
% of Total  3.3%  4.9%  8.2% 
45-55  Count  1  3  4 
% of Total  1.6%  4.9%  6.6% 
Total  Count  19  42  61 







DESKRIPSI TINGKAT PENDIDIKAN DAN BMI 
 
pendidikan 
   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  smp  4  4.9  6.6  6.6 
sma  20  24.4  32.8  39.3 
D3  2  2.4  3.3  42.6 
S1  35  42.7  57.4  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     
Total  82  100.0     
 
BMI 
   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  normoweight  46  56.1  75.4  75.4 
overweight  15  18.3  24.6  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     
Total  82  100.0     
 
 
pendidikan * penilaian diagnostik Crosstabulation 
      penilaian diagnostik 
Total        a  b  c  d 
pendidikan  smp  Count  2  1  1  0  4 
% of Total  3.3%  1.6%  1.6%  .0%  6.6% 
sma  Count  15  4  1  0  20 
% of Total  24.6%  6.6%  1.6%  .0%  32.8% 
D3  Count  1  1  0  0  2 
% of Total  1.6%  1.6%  .0%  .0%  3.3% 
S1  Count  19  8  5  3  35 
% of Total  31.1%  13.1%  8.2%  4.9%  57.4% 
Total  Count  37  14  7  3  61 






Value  df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square  5.813
a  9  .758 
Likelihood Ratio  6.974  9  .640 
Linear-by-Linear Association  2.123  1  .145 
N of Valid Cases  61     
a. 13 cells (81,3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,10. 
 
DESKRIPSI KELUHAN UTAMA SUBYEK DAN DIAGNOSIS 
 
Keluhan utama 
   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  Hidung tersumbat  27  32.9  44.3  44.3 
Hidung berair  20  24.4  32.8  77.0 
Hidung gatal  1  1.2  1.6  78.7 
Bersin  12  14.6  19.7  98.4 
gatal pd mata  1  1.2  1.6  100.0 
Total  61  74.4  100.0 
Missing  System  21  25.6     
Total  82  100.0     
 
Diagnosis 
   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  Persisten sdg brt  33  40.2  54.1  54.1 
Persisten ringan  28  34.1  45.9  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     








Keluhan utama * Diagnosis Crosstabulation 
      Diagnosis 
Total 




Keluhan utama  Hidung tersumbat  Count  13  14  27 
% of Total  21.3%  23.0%  44.3% 
Hidung berair  Count  13  7  20 
% of Total  21.3%  11.5%  32.8% 
Hidung gatal  Count  0  1  1 
% of Total  .0%  1.6%  1.6% 
Bersin  Count  6  6  12 
% of Total  9.8%  9.8%  19.7% 
gatal pd mata  Count  1  0  1 
% of Total  1.6%  .0%  1.6% 
Total  Count  33  28  61 




   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos 3  25  30.5  41.0  41.0 
neg  36  43.9  59.0  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     




   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos 3  23  28.0  37.7  37.7 
neg  38  46.3  62.3  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     





   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos 3  17  20.7  27.9  27.9 
neg  44  53.7  72.1  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     




   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos 3  38  46.3  62.3  62.3 
neg  23  28.0  37.7  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     
Total  82  100.0     
 
Cat dander 
   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos 3  14  17.1  23.0  23.0 
neg  47  57.3  77.0  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     
Total  82  100.0     
 
Dog dander 
   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos 3  17  20.7  27.9  27.9 
neg  44  53.7  72.1  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     






   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos 3  4  4.9  6.6  6.6 
neg  57  69.5  93.4  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     




   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos 3  8  9.8  13.1  13.1 
neg  53  64.6  86.9  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     




   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos 3  25  30.5  41.0  41.0 
neg  36  43.9  59.0  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     
Total  82  100.0     
 
Rice pollen 
   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos 3  10  12.2  16.7  16.7 
neg  50  61.0  83.3  100.0 
Total  60  73.2  100.0   
Missing  System  22  26.8     




   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos 3  5  6.1  8.2  8.2 
neg  56  68.3  91.8  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     
Total  82  100.0     
 
Grass pollen 
   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos 3  2  2.4  3.3  3.3 
neg  59  72.0  96.7  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     
Total  82  100.0     
 
Alergi keluarga 
   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  pos  47  57.3  77.0  77.0 
neg  14  17.1  23.0  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     
Total  82  100.0     
 
Penilaian VAS 
   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  positif  51  62.2  83.6  83.6 
negatif  10  12.2  16.4  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     






VAS 1sblm dekongestan 
N  Valid  61 
Missing  21 
Mean  3.951 
Median  4.400 
Std. Deviation  1.7703 
Minimum  1.0 
Maximum  7.3 
Percentiles  25  2.300 
50  4.400 




VAS 1 stlh dekongestan 
N  Valid  61 
Missing  21 
Mean  1.220 
Median  .700 
Std. Deviation  1.3038 
Minimum  .0 
Maximum  6.5 
Percentiles  25  .300 
50  .700 






  N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation 
Penurunan VAS  61  -6.8  .1  -2.731  1.7516 
Valid N (listwise)  61         
 
Penilaian PNIF 
   
Frequency  Percent  Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  positif  44  53.7  72.1  72.1 
negatif  17  20.7  27.9  100.0 
Total  61  74.4  100.0   
Missing  System  21  25.6     
Total  82  100.0     
 
Statistics 
PNIF sblm dekongestan 
N  Valid  61 
Missing  21 
Mean  79.46 
Median  70.00 
Std. Deviation  32.137 
Minimum  40 
Maximum  195 
Percentiles  25  55.00 
50  70.00 
75  91.50 
 
Statistics 
PNIF stlh dekongestan 
N  Valid  61 
Missing  21 
Mean  99.80 
Median  95.00 
Std. Deviation  38.972 
Minimum  45 
Maximum  220 
Percentiles  25  70.00 
50  95.00 








  N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation 
Kenaikan PNIF  61  -33  80  20.28  24.874 
Valid N (listwise)  61         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 